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	Remaja putri yang telah mengalami menarche menjadi lebih rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi seperti Infeksi Saluran Reproduksi, terlebih wanita di negara Indonesia karena dipicu udara yang panas dan lembab. Pada tahun 2015 di Kabupaten Jombang yang mengalami kenaikan jumlah penderita Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) seperti candidiasis sebayak 5,50% dari pada tahun sebelumnya. Perilaku hygiene pada saat menstruasi merupakan hal penting dalam menentukan kesehatan organ reproduksi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pengetahuan, sikap, dukungan keluarga dan dukungan teman sebaya terhadap perilaku hygiene menstruasi remaja putri.
Desain penelitian survey analitik dan rancangan cross sectional. Populasi seluruh siswi remaja putri kelas VIII SMP Negeri 1 Mojowarno yang telah mengalami menstruasi yang berjumlah 198 siswi. Besar sampel 68 responden dengan teknik simple random sampling. Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat pengaruh pengetahuan terhadap perilaku hygiene menstruasi (p=0,000); terdapat pengaruh sikap terhadap perilaku hygiene menstruasi (p=0,000); terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap perilaku hygiene menstruasi (p=0,000); terdapat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap perilaku hygiene menstruasi (p=0,018). Hasil uji regresi logistik menunjukkan pengetahuan lebih dominan berpengaruh terhadap perilaku hygiene menstruasi p=0,011 dan nilai OR 8,645. Kesimpulan pengetahuan, sikap, dukungan teman sebaya dan dukungan keluarga berpengaruh terhadap perilaku hygiene menstruasi.  
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	Teens who have experienced menarche become more susceptible to reproductive health problems such as Reproductive Tract Infection, especially Indonesian women because it triggers hot and humid air. In the year 2015 in Jombang district which experienced an increase in number of people with Reproductive Tract Infection (RTI) such as candidiasis 5.50% from the previous year. Hygiene behavior during menstruation is important in determining the health of reproductive organs.The purpose of this research was to analyze the influence of knowledge, attitude, family support and peer support on the behavior of female teenage hygiene menstruation. 
The research design is Analytical survey with cross sectional design. The population of all female students of grade VIII SMP Negeri 1 Mojowarno who has experienced menstruation amounted to 198 female students. Large sample of 68 respondents with simple random sampling technique. Chi-Square test results show that there was an influence between knowledge on the behavior of menstrual hygiene (p = 0,000); there was an influence between attitudes on the behavior of menstrual hygiene (p = 0,000); there was an influence influence between family support on the behavior of menstrual hygiene (p = 0,000); there was an influence between peer support on the behavior of menstrual hygiene (p = 0.018). Logistic regression ressultas showed that more dominant knowledge influenced the behavior of menstrual hygiene (p= 0.011) and OR value of 8,645. The conclusions of knowledge, attitude, peer support and family support have an effect on the behavior of menstrual hygiene
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PENDAHULUAN
Sebanyak 37% atau 63 juta dari 255 juta populasi penduduk Indonesia adalah remaja. Ketika memasuki masa pubertas remaja putri akan mengalami menstruasi awal atau yang disebut menarche pada rentang usia 10-16 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Geetha et al., (2016) pada remaja di India, 72,38%  mengalami menarche pada rentang usia 12-14 tahun, 21,56% pada rentang usia >14 tahun, dan 6,04% pada rentang usia <12 tahun. Hal tersebut berbeda dengan hasil temuan dari Zalni et al., (2017), dimana menarche diawali ketika berusia 11,9 tahun.
Remaja putri yang telah mengalami menarche menjadi lebih rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi (Sharma et al., 2008). Kesehatan reproduksi merupakan masalah vital dalam pembangunan kesehatan (Wiknjosastro, 2008), karena kesehatan reproduksi remaja tidak sebatas tentang masalah seksualitas, namun juga tentang segala aspek organ reproduksinya (Lestariningsih, 2015). Belajar tentang hygiene menstruasi merupakan aspek penting dari pendidikan kesehatan bagi remaja perempuan (El-gilany et al., 2005). Angka kejadian akibat Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) di dunia diperkirakan sekitar 2,3 juta pertahun (Berman, 2009). Dari sekian negara di Asia Tenggara, wanita di negara Indonesia lebih rentan mengalami Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) karena dipicu udara yang panas dan lembab (Puspitaningrum, 2010).
Jumlah kasus Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) di Jawa Timur seperti kandidiasis dan servisitis yang terjadi pada remaja putri sebanyak 86,5% ditemukan di Surabaya dan Malang. Pada tahun 2015 di Kabupaten Jombang juga mengalami kenaikan jumlah penderita Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) seperti candidiasis sebayak 5,50% dari pada tahun sebelumnya. Praktik hygiene selama menstruasi merupakan suatu hal yang dianggap penting, karena bila tidak diperhatikan dengan benar maka akan dapat meningkatkan angka kejadian infeksi, khususnya infeksi alat reproduksi (Sreedar, 2014). 
Belajar tentang higiene menstruasi merupakan aspek penting dari pendidikan kesehatan bagi remaja perempuan (El-gilany et al., 2005). Permasalahan remaja bukan hanya seputar tentang gejala dismenore, namun juga pentingnya memperhatikan kebersihan selama menstruasi dan pergantian penggunaan pembalut steril secara berkala  (Kanotra et al., 2013). Pada remaja hal  ini merupakan isu kritis sebagai determinan status kesehatan remaja yang akan berpengaruh dalam kehidupan masa tua. Buruknya perilaku hygiene menstruasi berpengaruh besar terhadap morbiditas dan komplikasi (Aniebue et al., 2009). 
Kesehatan reproduksi remaja tidak sebatas tentang masalah seksualitas, namun juga tentang segala aspek organ reproduksinya.  (Lestariningsih, 2015). Remaja putri perlu untuk melakukan perilaku hygiene menstruasi yang cukup untuk mencegah terjadinya infeksi dan bakteri (Yusiana dkk, 2015).
Badan Pusat Statistik (BPS), BAPPENAS dan United Nation  Population Found (UNFPA) tahun 2010 menyatakan sebagian besar dari 63 juta remaja Indonesia rentan berperilaku tidak sehat selama menstruasi (Ratna, 2010). Menurut Lawrence Green pada dasarnya perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung dan faktor penguat (Maryam, 2012)
Menurut Potter & Perry, (2008) hal-hal yang harus diperhatikan remaja putri ketika menstruasi yaitu dengan memperhatikan penggunaan dan frekuensi penggantian pembalut, pembersihan organ reproduksi dengan benar, menjaga kelembaban organ reproduksi dan perawatan diri. Menururt Lawrence Green perilaku kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor predisposisi faktor pendukung dan faktor penguat (Maryam, 2012).
Menurut penelitian Shanbag et al., (2012) di Banglore India, hasil analisis menunjukkan ada pengaruh pengetahuan dengan perilaku hygiene menstruasi, dengan nilai p=0,01 <  =0,05.
Faktor lain yang mempengaruhi remaja putri dalam berperilaku sehat selama menstruaasi adalah dukungan keluarga, dimana nilai p=0,000 <  =0,05.
Berdasarkan hasil observasi pada saat studi pendauluan di SMP Negeri 1 Mojowarno, dari 10 orang yang diwawancarai, hanya 4 orang yang menjawab dan dapat menjelaskan perilaku hygiene menstruasi yang baik. Perilaku hygiene menstruasi yang belum tepat ini di duga karena faktor yang mempengaruhi, seperti pengetahuan, sikap,  dukungan keluarga dan dukungan teman sebaya. 
Berdasarkan fenomena tersebut menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian tentang “pengaruh pengetahuan, sikap, dukungan keluarga dan dukungan teman sebaya terhadap perilaku hygiene menstruasi remaja putri”.
Penelitian ini memberikan manfaat sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan keilmuan di bidang kesehatan reproduksi, konsep penyakit, dan ilmu perilaku yang terkait dengan penerapannya dalam kesehatan reproduksi khususnya perilaku dalam menjaga hygiene menstruasi.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional melalui metode survei menggunakan instrument berupa kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mojowarno pada bulan Januari 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi putri kelas VIII yang telah mengalami menstruasi sebanyak 198 siswi. Besarnya sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin, yang didapatkan sejumlah 68 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent), yaitu pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, dan variabel terikat (dependent), yaitu perilaku hygiene menstruasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis bivariat (chi square) dan multivariat (regresi logistik ganda) dengan bantuan SPSS 19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Bivariat
Tabel 1.1 Pengaruh Pengetahuan terhadap perilaku hygiene mentruasi
	Pengetahuan
	Perilaku Hygiene Menstruasi
	Total
	
P-value
F

	
	Cukup
	Baik
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Cukup
	21
	63,6
	12
	36,4
	 33
	100,0
	
  0,000

	Baik
	3
	8,6
	32
	91,4
	35
	100,0
	

	Jumlah 
	24
	35,3
	44
	64,7
	  68
	100,0
	


Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai ρ-value = 0,000 < α (0,05) yang menunjukkan ada pengaruh pengetahuan terhadap perilaku hygiene menstruasi.
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan cukup 63% memiliki perilaku hygiene cukup dan 36,4% memiliki perilaku hygiene yang baik, sedangkan responden yang memiliki pengetahuan yang baik 8,6% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang cukup dan 91,4% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang baik. Penelitian yang mendukung dilakukan oleh Himawati & Sahara, (2012), yang mendapatkan nilai analisis p value 0,001 < α (0,05) dimana remaja yang memiliki pengetahuan baik akan berpengaruh pada perilaku yang baik pula.
Pengetahuan sangat dibutuhkan seseorang sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan minat seseorang (Maharani & Deliana, 2012). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan tentang menstruasi sejak masa kanak-kanak dapat meningkatkan praktik yang aman dan dapat membantu dalam mengurangi penderitaan jutaan wanita (Jogdand & Yerpude, 2011).
Selama ini pembahasan perihal menjaga kebersihan selama menstruasi dianggap sebagai sesuatu yang tabu untuk dibicarakan. Sebagian besar remaja memiliki pengetahuan yang sedikit tentang menstruasi sampai mereka mengalami sendiri datangnya menstruasi (Aniebue et al., 2009). Yasmin et al., (2013) menyatakan bahwa  perempuan yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai hygiene menstruasi dan praktik yang aman tidak akan mudah mengalami Infeksi Saluran Reproduksi (ISK) dan konsekuensinya.
Dengan pengetahuan yang dimiliki, seseorang akan mampu melakukan evaluasi terhadap stimulus, apakah akan menerima stimulus atau menolaknya (Ayu & Kurniawati, 2017).
Tabel 1.2 Pengaruh sikap terhadap perilaku hygiene mentruasi 
	Sikap
	Perilaku Hygiene Menstruasi
	Total
	
P-value
F

	
	Cukup
	Baik
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Cukup
	15
	88,2
	2
	11,8
	17
	100,0
	
  0,000

	Baik
	9
	17,6
	42
	82,4
	51
	100,0
	

	Jumlah 
	24
	35,3
	44
	64,7
	68
	100,0
	


Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai ρ-value = 0,000 < α (0,05) yang menunjukkan ada pengaruh sikap terhadap perilaku hygiene menstruasi. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki sikap cukup 88,2% memiliki perilaku hygiene yang cukup dan 11,8% memiliki perilaku hygiene menstruasi baik, sedangkan responden yang memiliki sikap baik 17,6% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang cukup dan 82,4% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiarti & Dangiran, (2016) nilai analisis p value 0,029 α (0,05) dimana perilaku hidup bersih yang baik ditunjang oleh sikap yang baik dalam memanfaatkan sarana dan fasilitas kebersihan. Ketersediaan air yang merupakan unsur yang penting dalam proses sanitasi digunakan untuk keperluan pembersih dan diperlukan selama penanganan (Aerita  dkk, 2014).
Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan Reni (2014) pada remaja putri di SMP 4 Bukittinggi menyebutkan bahwa sikap remaja tentang hygiene menstruasi kurang sebesar 42,9% (Izzati, 2014). 
Hal ini diperkuat dengan temuan dari penelitian Dasgupta & Sakar (2008) dalam hasil penelitiannya di India menyatakan bahwa sekitar setengah dari responden tidak memiliki toilet tertutup, yang menyebabkan keterbatasan bagi peserta untuk mengganti pembalut secara teratur, membersihkan alat kelamin, mencuci pakaian dalam dan pad serta mandi selama menstruasi. 
Selain itu perlu juga diperhatikan sarana air bersih selain kuantitasnya, kualitasnya harus memenuhi standar yang berlaku, untuk mencegah terjadinya serta meluasnya penyakit bawaan air (Mafazah, 2013).
Tabel 1.3 Pengaruh dukungan keluarga terhadap perilaku hygiene mentruasi 
	Dukungan Keluarga
	Perilaku Hygiene Menstruasi
	Total
	
P-value
F

	
	Cukup
	Baik
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Cukup
	16
	76,2
	5
	23,8
	21
	100,0
	
  0,000

	Baik
	8
	17,0
	39
	83,0
	47
	100,0
	

	Jumlah 
	24
	35,3
	44
	64,7
	68
	100,0
	


Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai ρ-value = 0,000 < α (0,05) yang menunjukkan ada pengaruh dukungan keluarga terhadap perilaku hygiene menstruasi. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki dukungan keluarga cukup 76,2% memiliki perilaku hygiene yang cukup dan 23,8% memiliki perilaku hygiene menstruasi baik, sedangkan responden yang memiliki dukungan keluarga baik 17% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang cukup dan 83% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang baik. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh  El-gilany et al., (2005), memperoleh hasil bahwa ibu (74,7%) diikuti oleh kerabat (13,2%) ialah sumber utama remaja memperoleh  informasi seputar menstruasi dan cara menjaga kebersihannya. Keberadaan anggota keluarga memainkan peranan yang penting dalam mencegah atau paling tidak menunda penyakit kronis seseorang untuk dibawa kepada lembaga kesehatan (Umayana & Cahyati, 2015). Misalnya ibu, yang memberikan informasi secara terbuka dan tidak malu-malu bertanya atau bercerita (Hanissa, Nasution, & Arsyati, 2017)
Lingkungan keluarga terutama ibu merupakan sumber informasi yang paling berperan dalam pengetahuan mengenai personal hygiene genitalia karena seorang anak akan belajar dan menganut kebiasaan yang sudah ada sebelumnya dari keluarga terutama dari ibu lebih dahulu (Fitrianti, 2012). 
Elisa, Parwati, & Sriningsih, (2012), menambahkan sumber dukungan keluarga merupakan dukungan yang mudah di peroleh dan sesuai dengan nilai dan norma sehingga pemberiannya dapat dilakukan kapan dan dimanapun, sehingga apabila ada remaja yang tumbuh dengan pengetahuan terbatas tentang menstruasi dapat dikarena ibu mereka tidak mendiskusikan masalah ini secara terbuka dengan mereka (Arora at al.,  2013).
Suryati (2012) dalam penelitiannya juga menghasilkan temuan bahwa 62,4% siswi terpapar informasi dengan baik karena mendapat dukungan informasi tentang hygiene menstruasi dari ibu. Sehingga peningkatan peran keluarga dan dukungan sosial dapat memberikan efek positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan (Suryanto & Mulyono, 2014).



Tabel 1.4 Pengaruh dukungan teman sebaya terhadap perilaku hygiene mentruasi 
	Dukungan Teman Sebaya
	Perilaku Hygiene Menstruasi
	Total
	
P-value
F

	
	Cukup
	Baik
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Cukup
	17
	48,6
	18
	51,4
	21
	100,0
	
  0,018

	Baik
	7
	21,2
	26
	78,8
	47
	100,0
	

	Jumlah 
	24
	35,3
	44
	64,7
	68
	100,0
	


Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai ρ-value = 0,018 < α (0,05) yang menunjukkan ada pengaruh dukungan teman sebaya terhadap perilaku hygiene menstruasi. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki dukungan teman sebaya cukup 48,6% memiliki perilaku hygiene yang cukup dan 51,4% memiliki perilaku hygiene menstruasi baik, sedangkan responden yang memiliki dukungan teman sebaya baik 21,2% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang cukup dan 64,7% memiliki perilaku hygiene menstruasi yang baik.
Hasil penelitian ini selanjutnya didukung oleh penemuan dari Kanotra, et al., (2013) dengan nilai p value 0,000 yang menyatakan bahwa Ibu dan teman-teman adalah sumber utama informasi tentang menstruasi, sehingga berpengaruh terhadap perilaku hygiene menstruasi.
Lingkungan teman sebaya menjadi penting bagi remaja karena merupakan tempat pertama untuk menjalani aktivitas bersama dan bekerja sama dengan berpedoman pada nilai-nilai yang dibuat oleh kelompok sebaya (Novitasari, 2014). Selain itu, ditambahkan pula oleh Kharisma & Latifah, (2015), bahwa lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan yang dapat memberikan kenyamanan bagi siswa.
Siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari teman sebaya akan merasa bahwa dirinya dicintai, diperhatikan sehingga meningkatkan rasa harga diri mereka (Saguni & Amin, 2014). Karenanya dukungan sosial khususnya teman sebaya sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan individu, karena individu adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan satu sama lain (Pasaribu, 2016).

2. Analisis Multivariat
Tabel 2.1Analisis Multivariat Pada Pengaruh Pengetahuan, Sikap, Dukungan Kleuarga dan Dukungan Teman Sebaya pada remaja putri.
	Variabel
	Sig.
	Exp
(B)
	95.0% C.I.for EXP(B)

	
	
	
	Lower
	Upper

	Pengetahuan
	,011
	8,645
	1,653
	45,228

	Sikap
	,045
	6,718
	1,042
	43,318

	Dukungan_Keluarga
	,021
	6,919
	1,346
	35,572



Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa pengetahuan merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku hygiene menstruasi remaja putri dengan nilai OR sebesar 8, 645 dan IK 95% sebesar 1,653 - 45,228 yang berarti bahwa responden dengan pengetahuan kurang mempunyai kemungkinan 8,654 kali untuk kurang dalam hal berperilaku hygiene semasa menstruasi dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetauan yang baik. Hasil ini didukung oleh temuan dari Balqis et al., (2016), yang melaporkan bahwa pengetahuan merupakan prediktor yang signifikan dalam perilaku hygiene menstruasi.
Rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduki akan memungkinkan perempuan tidak berperilaku higienis pada saat menstruasi (Prajapati & Patel, 2015). Teori Green dalam Notoadtmodjo (2012) mengatakan bahwa pengetahuan akan mempengaruhi sikap yang kemudian menentukan baik buruknya perilaku seseorang untuk meningkatkan kesehatannya. Gustina (2015), yang membuktikan bahwa ada pengaruh antara sumber informasi dengan tingkat pengetahuan seseorang. Karena itu dari pengalaman dan penelitian, ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Gopalan et al., 2012). 
Pengetahuan tentang hygiene menstruasi yang baik mendorong responden untuk berperilaku baik dan benar saat menstruasi karena responden mengetahui pentingnya menjaga hygiene saat menstruasi. Ditambahkan pula oleh Maidartati, Hayati, & Nurhida, (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan baik mendorong perilaku yang baik dan benar, sedangkan pengetahuan yang kurang atau salah akan mengakibatkan perilaku yang tidak benar. Kurangnya pengetahuan tentang menjaga hygiene saat menstruasi pada sebagian remaja putri mengindikasikan bahwa selayaknya para remaja putri memperoleh informasi tentang menstruasi. Pendekatan yang bisa dilakukan diantaranya melalui keluarga, kelompok sebaya, institusi sekolah, serta kelompok kegiatan remaja yang peduli terhadap masa puber (Permatasari & Nikmah, 2011).
Variabel lain dalam penelitian ini juga dapat diidentifikasi memiliki pengaruh terhadap perilaku hygiene menstruasi setelah pengetahuan, yaitu variabel dukungan keluarga dengan nilai OR sebesar 6,919 dan IK 95% sebesar 1,346 - 35,572, dan yang terakhir variabel sikap dengan nilai  OR sebsar 6,718 dan IK 95% sebesar 1,042 – 43,318. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki pengaruh terhadap bagaimana seorang remaja putri berperilaku baik dalam menjaga kebersihan selama menjalani menstruasi.
Keluarga misalnya, menjadi pendukung utama bagi seorang remaja putri yang tengah mengalami menstruasi, karena menurut Triyanto, Setiyani, & Wulansari (2014), karena keluarga memegang peranan penting dalam pembentukan pribadi remaja dan menentukan masa depan. Peran orang tua memiliki dampak besar terhadap perkembangan perilaku kesehatan anak (Berliana & Pradana, 2016).

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah Ada pengaruh pengetahuan dengan perilaku hygiene menstruasi remaja putri (p = 0,000 < 0,05). Ada pengaruh antara sikap dengan perilaku hygiene menstruasi remaja putri (p = 0,000 < 0,05). Ada pengaruh antara dukungan keluarga dengan perilaku hygiene menstruasi remaja putri (p = 0,000 < 0,05). Ada pengaruh antara dukungan teman sebaya dengan perilaku hygiene menstruasi remaja putri	 (p = 0,018 < 0,05).	
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Saran bagi Sekolah sebaiknya menggunakan hasil penelitian sebagai masukan untuk membuat perencanaan pengembangan PKPR (Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja) yang dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja khususnya siswi SMP tentang perilaku personal hygiene genetalia dalam pencegahan berbagai macam penyakit akibat infeksi kesehatan reproduksi. Saran bagi siswa Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi siswa agar dapat menerapkan hygiene menstruasi yang baik, sehingga terwujud kesehatan reproduksi yang sehat dengan cara meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang menstruasi.
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